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ABSTRAK 

Nama: Suhendri Hasibuan 

Program Studi: Manajemen Dakwah 

Judul: Persepsi Masyarakat Tentang Zakat Hasil Perkebunan Kopi Di Desa   

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Provinsi Sumatera Utara.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang zakat hasil 

perkebunan kopi di Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten 

Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persentase. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Desa Paringgonan, yang berprofesi sebagai petani kopi, 

sebanyak 135 orang. Sampel yang diambil adalah sebanyak 20 orang, atau 25% dari 

populasi, menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah 

persepsi masyarakat tentang zakat hasil perkebunan kopi di Desa Paringgonan. 

Variabel yang digunakan adalah satu variabel, yaitu persepsi masyarakat tentang 

zakat hasil perkebunan kopi. Persepsi dalam penelitian ini diukur melalui tiga 

subvariabel, yaitu indikator kognisi dengan indikator pengetahuan dan pemahaman 

dengan persentase 55.00 % dikategorikan sebagai “Cukup Baik”, subvariabel afeksi 

dengan indikator respon dan sikap dengan persentase 78.75% dikategorikan sebagai 

“Baik”, serta subvariabel konasi dengan indikator kemauan dan keinginan dengan 

persentase 71.96% dikategorikan “Baik”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

persepsi masyarakat tentang zakat hasil perkebunan kopi di Desa Paringgonan 

adalah "Baik", dengan persentase 68.57%. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Zakat Perkebunan Kopi 
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ABSTRACT 

Name: Suhendri Hasibuan  

Study Program: Da'wah Management  

Title: Community Perception of Coffee Plantation Zakat in Paringgonan Village, 

Ulu Barumun District, Padang Lawas Regency, North Sumatra Province. 

This study aims to determine the community's perception of zakat from coffee 

plantation in Paringgonan Village, Ulu Barumun District, Padang Lawas Regency, 

North Sumatra Province. The method used is quantitative descriptive method using 

percentage. The population in this study was the community of Paringgonan 

Village, who work as coffee farmers, totaling 135 people. The sample taken was 20 

people, or 25% of the population, using purposive sampling technique. Data 

collection techniques were carried out through questionnaires and documentation. 

The object of this research is the community's perception of zakat from coffee 

plantation in Paringgonan Village. The variable used is one variable, namely the 

community's perception of zakat from coffee plantation. Perception in this study is 

measured through three sub-variables, namely cognitive indicators with knowledge 

and understanding indicators with a percentage of 55.00% categorized as "Fairly 

Good", affective sub-variables with response and attitude indicators with a 

percentage of 78.75% categorized as "Good", and conative sub-variables with 

willingness and desire indicators with a percentage of 71.96% categorized as 

"Good". The research concludes that the community's perception of zakat from 

coffee plantation in Paringgonan Village is "Good", with a percentage of 68.57%. 

Keywords: Perception, Community, Coffee Plantation Zakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat, salah satu kewajiban penting dalam Islam, memiliki dampak sosial 

yang besar. Zakat bertujuan untuk membantu orang-orang Muslim yang 

membutuhkan dan mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial di kalangan 

umat Muslim. Zakat dilakukan dengan redistribusi kekayaan secara merata, 

sehingga menciptakan keseimbangan ekonomi dan sosial. 

Hayeeharasah et al menyatakan bahwa Zakat memiliki peran signifikan 

dalam menangani masalah sosial karena banyak permasalahan yang berasal 

dari faktor-faktor seperti kemiskinan, utang, keterbatasan kebebasan dalam 

kehidupan, kurangnya iman, dan kurangnya moralitas(Tishwanah & Latifah, 

2023). 

Zakat, secara umum, mengacu pada jumlah harta yang harus diberikan 

oleh setiap muslim yang mampu, sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT, untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Zakat juga 

memiliki manfaat untuk membersihkan jiwa individu yang berzakat dan 

meringankan beban mereka yang membutuhkan(Zulkifli, 2020). 

Zakat adalah salah satu instrumen penting dalam Islam untuk mengatasi 

kemiskinan. Zakat adalah kewajiban bagi mereka yang mampu, dan harus 

diberikan kepada mereka yang membutuhkan. Zakat hanya boleh diberikan 

kepada delapan golongan asnaf, yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, gharim, fi 

sabilillah, dan ibnu sabil(Hasan, 2006). 

Zakat adalah salah satu kewajiban umat Islam yang berupa pemberian 

sebagian harta kepada mereka yang membutuhkan. Zakat dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah 

adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim menjelang Idul Fitri. 

Zakat fitrah dibayarkan dengan ukuran 3,5 liter (2,7 kilogram) bahan makanan 

pokok yang umumnya dikonsumsi di wilayah muzzaki. Zakat mal adalah zakat 

yang wajib dikeluarkan atas harta yang telah memenuhi syarat tertentu. Jenis 

zakat mal ini mencakup zakat penghasilan, zakat perniagaan, zakat pertanian 

dan perkebunan, zakat emas, dan berbagai jenis lainnya. Besarnya zakat mal 

bervariasi tergantung pada jenis harta yang diwajibkan untuk dikeluarkan 

zakatnya(Hudaifah, 2020). 

Zakat adalah salah satu kewajiban umat Islam yang berupa pemberian 

sebagian harta kepada mereka yang membutuhkan. Jenis harta yang diwajibkan 

untuk dikeluarkan zakatnya telah berubah dan berkembang seiring waktu. Pada 

awalnya, hanya ada empat jenis tanaman yang wajib dizakati, yaitu gandum, 
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jagung, kurma, dan anggur. Namun, seiring waktu, jenis tanaman yang wajib 

dizakati bertambah seiring dengan perkembangan pertanian dan perkebunan. 

Zakat hasil bumi adalah kewajiban bagi setiap muslim yang memiliki hasil 

bumi yang bernilai ekonomis. Menurut Imam Abu Hanifah, tidak ada 

perbedaan antara tanaman yang tahan lama, seperti gandum dan kurma, dengan 

sayuran, seperti labu dan mentimun. Semua hasil bumi yang bernilai ekonomis 

wajib dizakati, termasuk hasil bumi yang bukan makanan pokok(Hasan, 2006). 

Zakat merupakan bagian dari harta tertentu yang ada dalam kekayaan 

tertentu. Zakat bersifat tahunan dan biasanya dibayar pada akhir tahun, kecuali 

untuk zakat hasil pertanian, buah-buahan, dan harta karun (rikaz). Aprizal 

mengemukakan bahwa dana zakat dialokasikan kepada penerima yang telah 

ditetapkan dalam ajaran agama. Zakat dianggap sebagai kewajiban yang tidak 

boleh diabaikan, sebab merupakan hak Allah. Pengulangan pembayaran zakat 

tidak diperbolehkan, dan pelaksanaannya harus dilakukan dengan jujur dan 

tanpa tipu daya (Sukmawati et al., 2023). 

Zakat perkebunan dan pertanian memiliki potensi pertumbuhan yang 

signifikan. Jenis zakat ini ditujukan kepada umat Islam yang memiliki lahan 

bertanaman seperti karet, kopi, kelapa sawit, dan tanaman lainnya. Alasan 

utama untuk memberikan zakat dari hasil perkebunan dan pertanian dapat 

ditemukan sebagai bukti dalam Al-Qur'an, terutama Surat Al-Baqarah Ayat 

267 : 

 

آَٰ أخَۡرَجۡناَ لكَُم   تِ مَا كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ اْ أنَفِقوُاْ مِن طيَِّبََٰ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ مُواْ ٱلۡخَبيِثَ مِنۡهُ تنُفِقوُنَ  يََٰ نَ ٱلۡۡرَۡضِِۖ وَلََ تيَمََّ مِّ

م بِ وَلسَۡتُ  َ غَنِيٌّ حَمِيد   اْ أنََّ ٱللََّّ َٰٓ أنَ تغُۡمِضُواْ فيِهِِۚ وَٱعۡلمَُوَٰٓ اخِذِيهِ إلََِّ َٔ  ٔ  

 

Artinya:  “wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 

Mahakaya, Maha Terpuji.”(al-baqarah: 267). 

Ayat tersebut menyatakan bahwa mereka yang menafkahkan harta mereka 

di jalan Allah, termasuk hasil perkebunan dan pertanian, akan mendapatkan 

hasil yang berlipat ganda dari-Nya. Ayat tersebut menggarisbawahi pentingnya 

memberikan zakat dari hasil kebun dan pertanian sebagai bentuk ketaatan 

kepada Allah, dengan janji balasan yang melimpah bagi para dermawan. 

Zakat perkebunan kopi adalah kewajiban memberikan zakat atas hasil 

panen  dari perkebunan, dengan syarat-syarat berikut: pertama, tanaman 

ditanam di lahan sendiri atau disewa dengan biaya sewa maksimal 1/3 dari total 

hasil panen. Kedua, perkebunan dikelola dan ditanam dengan modal sendiri. 
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Ketiga, tanaman ditanam menggunakan air hujan zakatnya 10 persen dan 

menggunakan  irigasi  zakatnya 5 persen. Keempat, hasil panen telah mencapai 

nisab yang ditentukan(Ismail, 2018). 

Berdasarkan Pasal 4 Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 

1999, yang kemudian diubah menjadi Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat, harta yang menjadi objek zakat mencakup emas, 

perak, logam mulia, uang, dan surat berharga lainnya; perniagaan; hasil 

pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan; pertambangan; 

peternakan; hasil perindustrian; pendapatan dan jasa; serta rikaz. 

Dengan kemajuan bisnis saat ini, masyarakat ikut terlibat dalam beragam 

kegiatan pertanian dan perkebunan, seperti kelapa sawit, karet, kopi, kelapa, 

tebu, teh, dan lainnya. Usaha ini dilakukan oleh individu atau kelompok karena 

dengan nilai ekonomi yang mencolok. 

Salah satu bagian Sumatera yang termasuk dalam Provinsi Sumatera 

Utara adalah Padang Lawas. Wilayah ini terdiri dari 17 kecamatan, 303 desa, 

dan 1 kelurahan. Padang Lawas terdiri dari 17 kecamatan, termasuk Kecamatan 

Ulu Barumun, yang mencakup wilayah seluas 241,37 km² atau sekitar 5,71 

persen dari total luas kabupaten. Penduduknya berjumlah sekitar 17.388 jiwa, 

yang mengandalkan perdagangan, perkebunan, pertanian, perikanan, dan 

sektor lainnya sebagai sumber utama kehidupan mereka. 

Desa Paringgonan, yang terletak di Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten 

Padang Lawas, memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.272 jiwa. Desa ini 

terdiri dari 987 kepala keluarga yang terdaftar dan 135 kepala keluarga yang 

tidak terdaftar, yang beragam dalam berbagai pekerjaan, termasuk 1.122 

petani, 561 pekebun, 112 ASN, dan 449 pekerja buruh harian lepas. Meskipun 

bisnis perkebunan kopi berkembang pesat, disayangkan bahwa pemahaman 

masyarakat petani kopi tentang zakat perkebunan, khususnya zakat perkebunan 

kopi, masih kurang. 

Dengan demikian, dapat di pahami bahwa usaha perkebunan kopi 

termasuk dalam kategori hasil usaha yang diwajibkan untuk membayar zakat. 

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 31 tahun 2019 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 

2014 mengenai syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah, 

bab II pasal 3 membahas jenis harta yang wajib dizakati, dan perkebunan 

termasuk di dalamnya. Kadar zakat yang dikenakan adalah sebesar 2,5% dari 

nilai harta per tahun, dengan nisab sebesar 85 gram emas murni atau setara 

dengan Rp. 85.000.000,-. Hal ini diasumsikan dengan harga 1 gram emas 

murni sebesar Rp. 1.000.000,-, sehingga nisabnya adalah Rp. 85.000.000,-. 

Penulis melakukan observasi dengan sejumlah petani kopi di Desa 

Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas, dan 
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menemukan beberapa informasi menarik. Contohnya, kebun kopi milik Bapak 

Bunjel memiliki luas 3,5 hektar atau setara dengan 35.000 meter persegi, 

seluruhnya ditanami kopi. Setelah masa panen, hasilnya mencapai 4 ton biji 

kopi kering dengan harga rata-rata Rp 39.000 per kilogram, sehingga totalnya 

Rp 156.000.000. Selanjutnya, Pak Darwin memiliki lahan seluas 2 hektar atau 

20.000 meter persegi, yang ditanami kopi. Saat panen, menghasilkan sekitar 

2,5 ton biji kopi kering, yang setara dengan Rp 97.500.000. Dari perhitungan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keduanya wajib membayar zakat. 

Sebagian besar warga Desa Paringgonan, yang berada di Kecamatan Ulu 

Barumun, memeluk agama Islam dan menggantungkan hidup sebagai petani. 

Berdasarkan hasil perkebunan dan pertanian mereka, mayoritas penduduk di 

Desa Paringgonan sudah memenuhi syarat nisab, sehingga mereka diwajibkan 

membayar zakat, baik zakat pertanian maupun perkebunan. 

Secara umum, dalam banyak situasi, sebagian besar petani kurang 

memperhatikan hal ini dengan serius. Meskipun sebenarnya merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan, mereka cenderung meremehkannya 

sebagai sesuatu yang biasa. Kebanyakan orang hanya familiar dengan zakat 

fitrah sebagai kewajiban yang lebih umum, sehingga kurang memahami 

tanggung jawab membayar zakat dalam konteks pertanian dan perkebunan. 

Kondisi ini menjadi akibat dari kurangnya pemahaman mengenai hal tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai persepsi masyarakat tentang zakat 

perkebunan kopi di Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten 

Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, Alasan pemilihan desa ini adalah 

karena peneliti mengamati bahwa sebagian masyarakat di desa tersebut 

memiliki pemahaman tentang hukum zakat hasil perkebunan kopi, namun 

mereka belum memahami proses pengeluarannya. Selain itu, ada sebagian 

masyarakat yang masih belum menyadari bahwa zakat dari hasil kebun kopi 

menjadi kewajiban apabila telah mencapai nisab. 

Berdasarkandaripaparan latar belakangyang di kemukakan tersebut 

penulis ingin melakukan anlisa lebih lanjut dengan judul:“Persepsi  

Masyarakat Tentang Zakat Hasil Perkebunan Kopi Di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara” 

B. Penegasan Istilah  

Untuk memastikan maksud dan tujuan penelitian ini terang dan tidak 

disalahpahami, peneliti membuat klarifikasi istilah guna memberikan 

pemahaman mendalam terhadap arti istilah-istilah tertentu. Berikut adalah 

beberapa istilah yang akan dijabarkan oleh peneliti. 

1. Persepsi Masyarakat  
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Secara mendasar, persepsi merupakan suatu proses kognitif yang 

dialami oleh individu ketika mereka menafsirkan dan memahami 

informasi yang diterima dari lingkungannya melalui indra seperti 

penciuman, pendengaran, penglihatan, dan pengalaman perasaan. Dalam 

proses persepsi, seseorang menghimpun data sensorik dari sekitarnya dan 

selanjutnya menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan konteks saat ini 

untuk menginterpretasikan informasi tersebut(Walgito, 2003). 

Masyarakat merupakan suatu kesatuan kehidupan manusia yang 

saling berinteraksi sesuai dengan suatu sistem adat istiadat tertentu. 

Hubungan ini bersifat berkelanjutan dan terikat oleh rasa identitas 

bersama, menciptakan suatu entitas sosial yang memiliki nilai-nilai, 

norma, dan pola interaksi yang menjadi landasan bagi kehidupan 

kolektif(Baharuddin, 2021). 

Terdapat istilah "persepsi masyarakat" yang merujuk pada cara 

sekelompok individu dalam suatu komunitas memahami, menafsirkan, 

dan memberikan makna terhadap peristiwa, masalah, atau isu di 

lingkungan sekitar mereka. Cara pandang ini dipengaruhi oleh unsur-

unsur seperti budaya, norma sosial, nilai-nilai, pengalaman kolektif, dan 

dinamika interaksi sosial. 

Persepsi masyarakat merupakan suatu proses kognitif di mana 

anggota masyarakat saling berbagi informasi melalui indra mereka, 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan serta pengalaman pribadi, dan 

pada akhirnya berkolaborasi untuk memahami serta mengevaluasi suatu 

masalah atau fenomena yang tengah terjadi. 

2. Zakat Perkebunan  

Dalam terminologi fiqih, zakat memiliki makna sebagai "bagian 

tertentu dari harta yang diwajibkan oleh Allah SWT dan diberikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya." Selain itu, zakat juga mencakup arti 

"mengeluarkan jumlah khusus tersebut." Jumlah yang dikeluarkan dari 

kekayaan tersebut disebut zakat karena kontribusi ini tidak hanya 

menambah nilai, melainkan juga memberikan makna lebih dalam serta 

melindungi kekayaan tersebut dari kerusakan. Ibnu Taimiyah menegaskan 

bahwa jiwa individu yang memberikan zakat menjadi bersih, dan 

kekayaannya juga akan menjadi bersih, terisi dengan makna dan 

dilindungi dari kebinasaan(Piliyanti, 2018). 

Perkebunan merujuk pada semua aktivitas yang melibatkan 

penanaman tanaman tertentu di tanah atau media tumbuh lainnya, sesuai 

dengan ekosistemnya. Ini mencakup proses pengolahan dan pemasaran 

produk serta layanan hasil tanaman tersebut, dengan memanfaatkan 

pengetahuan ilmiah, teknologi, sumber daya finansial, dan manajemen, 
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dengan tujuan mencapai kesejahteraan bagi para pelaku usaha perkebunan 

dan masyarakat sekitar. (Undang-undang No 18 Tahun 2004 Mengenai 

Perkebunan) 

Zakat pada dasarnya merupakan kewajiban memberikan sebagian 

harta hasil perkebunan kepada mereka yang berhak menerimanya. 

Tujuannya tidak hanya terbatas pada memberikan kontribusi finansial, 

tetapi juga melibatkan aspek moral dan kepedulian terhadap sesama, serta 

menjaga keberkahan dan keberlanjutan hasil perkebunan. Zakat 

perkebunan, seperti zakat pada umumnya, dianggap sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial dan spiritual dari pemilik kekayaan terhadap 

masyarakat yang membutuhkan. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 

a. Tingkat Pemahaman Masyarakat Tentang  Zakat Hasil Perkebunan 

Kopi? 

b. Tingkat Penilaian Masyarakat Terkait Zakat Hasil Perkebunan kopi ? 

c. Tingkat Partisipasi Masyarakat Terkait Zakat Hasil Perkebunan kopi 

? 

2. Batasan Masalah  

Agar lebih terfokus dalam membahas permasalahan  maka penulis 

membatasi pembahasan dengan maksud agar dapat diungkap secara 

sistematis. Batasan maslalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Lokasi Penelitian. terbatas pada Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu 

Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. 

b. Subjek Penelitian adalah masyarakat Desa Paringgonan yang 

terlibat dalam kegiatan perkebunan kopi. 

c. Aspek Persepsi, Fokus pada persepsi masyarakat terhadap zakat 

hasil perkebunan kopi, termasuk pemahaman, pandangan, dan sikap 

mereka terhadap praktik zakat tersebut. 

d. Variabel utama penelitian adalah persepsi masyarakat terkait zakat 

hasil perkebunan kopi. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

persepsi, seperti pendidikan, pengetahuan, dan aspek sosial, juga 

dapat menjadi pertimbangan. 

e. Waktu Penelitian dibatasi pada periode tertentu sesuai dengan 

ketersediaan sumber daya dan relevansi informasi yang diinginkan. 

3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Tingkat 

Pemahaman, Pengetahuan Respon  Sikap, Kemauan dan Keinginan 
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Masyarakat Tentang Zakat Hasil Perkebunan Kopi Di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara. 

D. Tujan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pokok permasalahan yang dijelaskan dilatar 

belakang, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk Menganalisis Tingkat pemahaman Masyarakat terkait Zakat 

Hasil Perkebunan Kopi. Di Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu 

Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. 

b. Untuk Menilai sejauh mana Respon dan Sikap Masyarakat terkait 

Zakat Hasil Perkebunan Kopi. Di Desa Paringgonan, Kecamatan 

Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. 

c. Untuk Menilai Mengenai Kemauan Dan Keinginan Masyarakat 

memgenai Zakat Perkebunan Kopi. Di Desa Paringgonan, 

Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 

persepsi masyarakat Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, 

Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara Tentang Zakat 

Perkebunan kopi, sehingga menjadi rujukan jika nantinya ada yang 

melakukan penelitian yang sama. 

2. Penelitian ini juga berguna sebagai acuan untuk mengetahui 

pemahaman masyarakat terhadap  kewajiban untuk membayar 

zakat perkebunan kopi. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimilki. 

b. Kegunaan praktis 

1. Hasil penelitian ini dibuat diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi prodi manajemen dakwah konsentrasi 

Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Dakwah dan  Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana social (S.Sos) Prodi Manajemen Dakwah dan  

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pemahaman sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat meperlihatkan hasil 
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penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini Menjelaskan mengenai latar belakang, penegasan 

istilah, permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini mengemukakan tentang kajian terdahulu, dan teori-

teori singkat yang berhubungan dengan Persepsimasyarakat 

Tentang zakat perkebunan kopi , dantentang 

defenisiKonsepsionaldanoprasionalvariabel danhipotesis.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab inj menerangkan tentang jenis dan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian, waktu dan tempat penelitian,subjek 

dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, uji validasi data, dan teknik analisis data yag 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Berisikan tentang gambaran umum objek penelitian yaitu 

masyarakat desa Paringgonan kecamatan ulu barumun kabupaten 

padang lawas provinsi sumatera utara. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang secara umum hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran terhadap persepsi masyarakat tentang  

kewajiban membayar zakat hasil perkebunan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus menentukan 

posisi penelitian ini, penting untuk merujuk pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Salah satu penelitian yang mirip dengan topik ini adalah 

penelitian yang berjudul: 

1. (Titin Sagita, 2019)"Persepsi Masyarakat Simpang Tiga RT 07 

Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur Terhadap Zakat Perkebunan 

Kopi" Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pandangan 

masyarakat di Simpang Tiga RT 07 terkait zakat perkebunan kopi. 

Tinjauan pustaka dan pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

penduduk Simpang Tiga RT 07 dan sumber sekunder seperti buku dan 

skripsi yang relevan dengan subjek penelitian. Metode analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan kesimpulan ditarik secara 

deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat kurang memahami zakat perkebunan kopi karena 

kebanyakan hanya mengenal zakat fitrah. Penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya sama-sama mengeksplorasi Persepsi  masyarakat, dengan 

perbedaan utama pada pendekatan yang digunakan; penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

2. (Tesia Putri Pratama, 2021), "Persepsi Masyarakat Tentang Kewajiban 

Membayar Zakat Hasil Kebun Gambir Di KenagarianMaek Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Limapuluh Kota Provinsi Sumatera Barat". 

Penelitian ini dilaksanakan karena di Nagari Maek, Kecamatan Bukik 

Barisan, belum ada kebiasaan membayar zakat dari hasil perkebunan 

gambir. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Limapuluh Kota, diketahui bahwa banyak orang tidak mengetahui 

tentang kewajiban membayar zakat dari hasil perkebunan gambir, 

sehingga belum ada yang melakukannya. Penelitian ini mengeksplorasi 

pandangan masyarakat di Kenagarian Maek, Kecamatan Bukik Barisan, 

Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat mengenai 

tanggung jawab membayar zakat dari hasil kebun gambir. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih baik 

bagaimana persepsi masyarakat Kenagarian Maek mengenai zakat hasil 

perkebunan gambir. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
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besar masyarakat di Kenagarian Maek kurang memahami kewajiban 

membayar zakat dari hasil kebun gambir. Mereka belum pernah 

membayar zakat tersebut, namun lebih memilih memberikan sedekah 

dari hasil kebun mereka kepada orang miskin dan yang membutuhkan, 

tanpa mempertimbangkan jenis zakat yang seharusnya dibayarkan. 

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-sama menggali Persepsi  

masyarakat, meskipun penelitian sebelumnya lebih menitik beratkan 

pada kewajiban membayar zakat dari hasil kebun gambir, sedangkan 

penelitian ini fokus pada zakat dari hasil kebun kopi.. 

3. (Maulisa Ulfa, 2019), “Peran Baitul Mal Dalam Mensosialisasikan 

zakat pertanian kopi di Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah.” 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali keterlibatan Baitul Mal 

dalam penyebaran zakat pertanian kopi kepada masyarakat di Kecamatan 

Silih Nara, serta mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh Baitul Mal 

dalam menjalankan tugas ini. Metode penelitian lapangan, juga dikenal 

sebagai "penelitian lapangan," digunakan dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baitul Mal memiliki peran yang 

signifikan dalam menyosialisasikan zakat pertanian kopi, karena hal ini 

merupakan bagian dari tanggung jawab mereka. Meskipun begitu, 

sebagian tanggung jawab ini didelegasikan kepada para imam di setiap 

kampung untuk memahami dan menyebarkan pentingnya memberikan 

zakat pertanian kopi agar lebih dipahami oleh masyarakat. Persamaan 

antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian 

keduanya terhadap zakat hasil perkebunan kopi. Namun, perbedaan 

utama terletak pada fokus penelitian sebelumnya, yang meneliti peran 

Baitul Mal dalam mensosialisasikan zakat pertanian kopi, sedangkan 

penelitian ini lebih memfokuskan pada persepsi masyarakat terkait zakat 

hasil perkebunan kopi dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

B. Landasan Teori 

Untuk memahami bagaimana masyarakat di Desa Paringgonan, 

Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, 

memandang kewajiban membayar zakat hasil perkebunan kopi, langkah 

pertama yang diambil adalah menjelaskan teori-teori yang terkait dengan tema 

penelitian yaitu: 

1. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi  

Menurut Braca, 1964; Woowort dan Marqyis, 1957Persepsi 

merupakan suatu proses yang melibatkan pengenalan, interpretasi, dan 
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penilaian terhadap objek atau fenomena yang sedang diindra. Tujuan 

dari proses ini adalah untuk memahami karakteristik, kualitas, dan 

kondisi dari objek yang diindra sehingga membentuk suatu gambaran 

atau konsep tentang objek tersebut. Dalam proses persepsi, informasi 

yang diterima melalui panca indera diolah dan diberikan makna sesuai 

dengan pengetahuan, pengalaman, dan konteks yang ada(Walgito, 

2003). 

Menurut Sarwono persepsi terjadi ketika seseorang menerima 

rangsangan dari lingkungan eksternal, yang kemudian diresapi oleh 

organ-organ indera dan diteruskan ke otak. Di dalam otak, terjadi 

serangkaian proses berpikir yang akhirnya menghasilkan pemahaman, 

yang disebut sebagai persepsi. Sebelum manusia dapat mengalami 

persepsi, stimuli diperlukan untuk ditangkap oleh organ-organ indera 

yang berperan sebagai alat bantu untuk memahami lingkungannya. Alat 

bantu tersebut dikenal sebagai indera, yang secara umum mencakup 

hidung, mata, telinga, lidah, dan kulit. Setiap indera memiliki fungsi-

fungsi khususnya masing-masing(Warsah & Daheri, 2021). 

Persepsi pada manusia melibatkan pengolahan stimuli sensori dan 

transformasinya menjadi pengalaman yang terstruktur. Manusia 

berinteraksi dengan lingkungannya yang penuh dengan rangsangan 

yang dapat menarik perhatian melalui berbagai indera. Proses persepsi 

selalu diawali oleh apa yang terjadi di sekitar lingkungan dan berakhir 

dengan interpretasi yang dihasilkan dari rangsangan tersebut(Diwyarthi 

Santi & dkk, 2022). 

Laurens menyatakan bahwa persepsi mencerminkan pengalaman 

langsung indera manusia terhadap lingkungan di sekitarnya dalam suatu 

periode waktu tertentu. Tidak semua rangsangan atau informasi 

diterima dan disadari oleh individu; sebaliknya, proses seleksi terjadi 

berdasarkan orientasi nilai dan pengalaman pribadi mereka. Informasi 

yang dipilih dan digabungkan membentuk suatu keseluruhan yang 

kemudian diinterpretasikan, termasuk interpretasi makna, yang 

dipengaruhi oleh orientasi nilai dan pengalaman pribadi individu. Hasil 

akhir dari seluruh proses ini adalah pemahaman atau penghayatan. 

Meskipun seleksi, penggabungan, dan interpretasi saling terkait, 

karakteristik individualnya terbentuk oleh orientasi nilai dan 

pengalaman pribadi(Purwanto & Darmawan, 2013). 

Menurut banyak pengertian di atas, kehidupan seseorang terkait 

erat dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial. Sejak 

kelahiran, setiap orang terlibat secara langsung dengan lingkungan 

sekitarnya dan menerima rangsangan langsung dari lingkungan luar, 
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yang berkontribusi pada kemampuan persepsi mereka. Oleh karena itu, 

pandangan seseorang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:(Walgito, 

2003) 

1. Kognisi 

Kognisi merujuk pada keyakinan individu yang berasal dari 

proses berpikir mengenai orang atau objek. Ini melibatkan kegiatan 

memperoleh dan memanipulasi pengetahuan melalui aktivitas 

seperti mengingat, memahami, menilai, menalar, membayangkan, 

dan berbahasa. Kapasitas kognisi diartikan sebagai kecerdasan atau 

inteligensi. Disiplin ilmu yang mengeksplorasi kognisi melibatkan 

psikologi, filsafat komunikasi, neurosains, dan kecerdasan buatan. 

Keyakinan atau pengetahuan seseorang terhadap suatu hal diyakini 

mempengaruhi sikap mereka, yang pada akhirnya memengaruhi 

perilaku atau tindakan terhadap objek tersebut(S. B. Arifin, 2015). 

Kognisi adalah metode yang digunakan oleh manusia untuk 

menjelaskan bagaimana mereka memahami, merangkai, dan 

mempelajari lingkungan, serta menggunakan representasi mental 

seperti peta-peta pikiran untuk berinteraksi dengan lingkungan 

tersebut. Jika merujuk pada definisi tersebut, dapat dikatakan 

bahwa individu manusia sebenarnya memiliki satu sistem kognisi. 

Kognisi sosial merujuk pada kapasitas individu untuk 

mengolah, menyimpan, dan menggunakan informasi sosial dalam 

konteks interaksi sosial. Ini melibatkan pemahaman individu 

terhadap aspek-aspek sosial(Muhammad Givansyah & Palapah, 

2023).Sistem kognisi pada individu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari luar (eksternal) maupun dari dalam (internal), 

termasuk: 

a. Faktor lingkungan fisik 

b. Pengaruh lingkungan sosial 

c. Struktur fungsi individu 

d. Kebutuhan dan keinginan dan 

e. Pengalaman masa lalu. 

2. Afeksi 

Afeksi ini berkaitan dengan emosi, sikap, nilai-nilai, dan 

motivasi dalam pembelajaran. Domain afektif berfokus pada 

pengembangan kemampuan seseorang  untuk mengatur perasaan 

dan emosi, mengekspresikan diri, dan mengembangkan sikap yang 

positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 

Menurut Thorndike dan Hagen (1995), afeksi merujuk pada 

kecenderungan individu untuk menerima atau menolak kelompok 
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individu atau institusi sosial tertentu. Afeksi dapat memiliki 

dampak yang membatasi atau memudahkan seseorang  dalam 

mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan yang telah 

dikuasainya. Seseorang mungkin tidak akan berusaha memahami 

suatu konsep jika mereka memiliki kecenderungan merespon 

secara negatif(Haqq, 2017). 

Istilah "afeksi" juga dapat merujuk pada makna kata "afektif," 

yang mengindikasikan suatu perasaan. Afeksi memiliki makna 

yang serupa dengan keadaan emosi, sikap, minat, dan aspek 

lainnya. Keterampilan afeksi dalam suatu konteks  mencakup suatu 

proses yang menekankan bagaimana seseorang bersikap dan 

berperilaku. Ranah afeksi berfokus pada perkembangan sikap, 

minat, dan moral sosial seseorang. Penilaian terhadap proses 

kegiatan  dalam ranah afeksi dapat dilihat dari tingkah laku seorang 

seseorang. Ekspresi kesenangan, minat positif, dan sikap apresiasi 

yang baik dapat menghasilkan tingkah laku yang bersifat 

konstruktif(Suhasri & Ismail, 2023). 

Dalam konteks afeksi, terdapat keterkaitan dengan sikap dan 

nilai-nilai individu, seperti etika, moralitas, dan kepribadian. 

Dalam ranah psikologi, dimana afektif sering diasosiasikan dengan 

aspek-aspek kejiwaan dan perilaku manusia, terdapat pembagian 

afektif menjadi lima kategori utama 

a. Penerimaan (Receiving): Terkait dengan kesiapan individu 

untuk menerima dan merespons informasi atau pengalaman 

baru dalam proses pembelajaran. 

b. Respon (Responding): Menyangkut kemampuan individu 

untuk merespons informasi atau pengalaman yang diterima, 

baik melalui ekspresi verbal maupun non-verbal. 

c. Menilai (Valuing): Berkaitan dengan kemampuan individu 

untuk mengevaluasi informasi atau pengalaman yang 

diterima dan memberikan nilai atau penilaian terhadapnya. 

d. Organisasi (Organizing): Terkait dengan kemampuan 

individu untuk mengorganisir informasi atau pengalaman 

yang diterima dan mengintegrasikannya dengan 

pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. 

e. Karakterisasi (Characterizing): Melibatkan kemampuan 

individu untuk menerapkan nilai dan keyakinan dalam 

perilaku atau tindakan mereka. Ini mencakup kemampuan 

untuk mengambil tindakan sesuai dengan nilai-nilai dan 

keyakinan yang dimiliki. 
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3. Konasi 

Konasi, atau gejala kemauan, merupakan salah satu elemen 

dari kehidupan mental manusia. Ini dapat dijelaskan sebagai 

gerakan mistik yang melibatkan pengerahan yang memiliki fungsi 

dan teridentifikasi dengan pencapaian suatu tujuan. Tujuan ini 

merupakan titik akhir dari suatu proses perkembangan menuju 

suatu arah tertentu. Seperti yang disampaikan oleh Abu Ahmadi, 

pentingnya konasi atau wasiat dapat dibandingkan dengan 

kemauan atau keinginan. Kemauan adalah bagian dari semangat 

yang memberikan pilihan untuk mencapai suatu tujuan. Kemauan 

ini bisa dianggap sebagai kekuatan internal, mungkin juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perkembangan(Jannah et 

al., 2022). 

Konasi yaitu merujuk pada kecenderungan individu untuk 

bertindak atau merespons terhadap suatu sikap yang berasal dari 

pengalaman masa lalu, baik dalam bentuk tindakan yang dapat 

diamati maupun niat untuk melakukan perbuatan tertentu terkait 

dengan objek sikap(Wardani et al., 2014). 

Konasi melibatkan perilaku nyata atau kecenderungan 

meyakini, terutama terkait dengan mengambil risiko atau kesiapan 

untuk terlibat dalam tindakan, yang dapat diungkapkan dengan 

jelas atau hanya diekspresikan(S. Arifin, 2011). 

b. Faktor- Faktor yang Berperan dalam Persepsi  

Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, dalam proses persepsi, 

individu mengatur dan mengartikan stimulus yang diterimanya agar 

memiliki makna bagi diri mereka sendiri. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa stimulus menjadi salah satu elemen yang 

memengaruhi persepsi. Terkait dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi, dapat dicatat bahwa beberapa faktor 

berkontribusi pada proses tersebut: (Walgito, 2003) 

1. Objek yang dipersepsi menghasilkan stimulus yang merangsang 

indra atau reseptor. Stimulus dapat timbul dari lingkungan 

eksternal individu yang melakukan persepsi, tetapi juga dapat 

bersumber dari kondisi internal individu yang secara langsung 

memengaruhi saraf penerima sebagai reseptor. Meskipun begitu, 

sebagian besar stimulus berasal dari lingkungan eksternal 

individu. 

2. Alat indera dan reseptor memiliki peran krusial dalam menerima 

stimulus, sementara saraf sensorik bertindak sebagai penghubung 

untuk mengirimkan stimulus dari reseptor ke pusat susunan saraf, 
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yang mana otak bertindak sebagai pusat kesadaran. Untuk 

memberikan respons, diperlukan keterlibatan saraf motorik. 

3. Perhatian memiliki peran kunci dalam persepsi, bertindak sebagai 

langkah awal yang mempersiapkan proses persepsi. Ini 

melibatkan fokus dan konsentrasi individu pada objek atau 

kelompok objek, dengan tujuan menyadari atau menjalani proses 

persepsi. Perhatian melibatkan pemusatan atau pengendalian 

aktivitas individu pada objek atau kelompok objek tersebut. 

c. Proses Terjadinya Persepsi  

Proses persepsi melibatkan objek yang menimbulkan stimulus, 

yang kemudian diterima oleh alat indera atau reseptor. Dalam kasus 

tekanan langsung pada kulit, objek dan stimulus dapat menjadi satu. 

Proses fisik atau kealaman stimulus pada alat indera terjadi, dan 

informasi ini disampaikan melalui syaraf sensoris ke otak. Di otak, 

proses fisiologis dan psikologis membuat individu menyadari apa yang 

dilihat, didengar, atau diraba. Pada tahap akhir, individu menyadari 

stimulus yang diterima melalui alat indera, menciptakan persepsi 

sebenarnya. Respons terhadap persepsi dapat bervariasi, dan peran 

penting perhatian terlihat saat individu menghadapi berbagai stimulus 

dari sekitarnya. Namun, tidak semua stimulus mendapat respons, 

bergantung pada tingkat perhatian individu. Secara skematis hal 

tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

St :Stimulus (Faktor Luar) 

Fi :Faktor intren (Faktor dalam, Termasuk Perhatian) 

Sp :Struktur pribadi individu  

Konsep ini menggambarkan bahwa individu menerima berbagai 

stimulus dari lingkungannya. Namun, tidak semua stimulus akan 

diperhatikan atau mendapatkan respon. Individu melakukan seleksi 
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terhadap stimulus yang mempengaruhinya, dan peran perhatian sangat 

penting dalam hal ini. Sebagai akibat dari pemilihan dan penerimaan 

stimulus tersebut oleh individu, mereka menyadari dan memberikan 

respons sebagai reaksi terhadap stimulus yang dipilih(Walgito, 2003). 

2. Masyarakat  

Masyarakat adalah kelompok individu yang tinggal dalam suatu 

wilayah, berinteraksi, dan terikat oleh norma untuk mencapai tujuan 

bersama. Unsur-unsur masyarakat saling terkait dalam membentuk 

interaksi sosial guna menciptakan anggota masyarakat yang berkualitas. 

Sebagai warga yang baik, individu perlu mempelajari dan mengamati 

praktik kehidupan masyarakat, terutama mengenai pengetahuan mengenai 

struktur sosial dan pola interaksi di lingkungan tempat tinggal. Struktur 

sosial adalah dasar bagi aktivitas individu dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pengetahuan dan penerapan tentang struktur sosial 

mungkin sudah dialami secara tidak sadar dalam kehidupan sehari-hari di 

tengah-tengah masyarakat(Sujarwo, 2020). 

Abdul Syani (1997) dalam bukunya "Sosiologi Kelompok dan 

Masalah Sosial" mengemukakan bahwa asal-usul kata "masyarakat" 

berasal dari kata "musyawarah" dalam bahasa Arab, yang secara harfiah 

berarti bersama-sama. Seiring waktu, kata ini mengalami perubahan 

menjadi "masyrakat" yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama 

dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Akhirnya, konsep 

ini berkembang menjadi istilah "masyarakat" dalam konteks Indonesia, 

mencerminkan kesepakatan dan interaksi bersama di dalam suatu 

kelompok sosial(Baharuddin, 2021). 

Masyarakat merupakan fokus utama dalam studi sosiologis dan 

kehidupan sehari-hari. Suatu masyarakat terbentuk oleh individu yang 

berinteraksi dan berbagi budaya bersama. Menurut Thomas dan Thomas 

(1928), masyarakat memiliki peran penting bagi individu karena 

memberikan akumulasi nilai, rencana, dan materi yang sulit diperoleh oleh 

seseorang secara mandiri. Sebaliknya, individu juga memberikan 

kontribusi penting bagi masyarakat dengan menciptakan nilai material dan 

mengeluarkan usaha untuk memajukan peradaban(Noer, 2021). 

Dari beberap pengertian tersebut, dapet dimaknai bahwa masyarakat 

merupakan suatu kesatuan sosial yang memiliki ciri-ciri saling 

ketergantungan, tujuan yang sama, serta bertindak secara bersama-sama 

dalam suatu lingkungan yang sama. Masyarakat juga memiliki norma, 

nilai, aturan, dan tata cara yang mengatur interaksi antarindividu, serta 

memiliki struktur sosial dan kebudayaan yang khas. 
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Berdasarkan pengertian masyarakat yang dicantumkan di atas, 

dapatlah disebutkan kelompok masyarakat yang dicirikan berdasarkan 

hubungan manusianya serta nilai sosial yang berlaku, sebagai berikut: 

1. Masyarakat Tradisional: Masyarakat yang hubungan antar 

individunya bersifat akrab dan erat, dengan nilai-nilai sosial yang 

kuat seperti gotong royong, kebersamaan, dan keadilan yang menjadi 

landasan utama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

2. Masyarakat Modern: Masyarakat yang hubungan antar individunya 

bersifat lebih individualistis, dengan nilai-nilai sosial yang lebih 

berorientasi pada kemajuan, efisiensi, dan persaingan dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi, politik, dan sosialnya. 

3. Masyarakat Multikultural: Masyarakat yang terdiri dari kelompok-

kelompok sosial yang berbeda-beda, dengan kebudayaan dan norma 

yang beragam, namun tetap mampu menjalin hubungan yang 

harmonis dan saling menghargai antara satu sama lain. 

4. Masyarakat Urban: Masyarakat yang hidup di kota besar, dengan 

hubungan sosial yang cenderung anonim dan impersonal, serta nilai-

nilai sosial yang lebih berorientasi pada kepraktisan, mobilitas, dan 

individualisme dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. 

3. Zakat Perkebunan Kopi  

a. Pengertian Zakat Kopi 

Zakat dalam segi istilah adalah kegiatan mengeluarkan harta 

tertentu dari seseorang yang beragama Islam dan diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya. Zakat dari segi bahasa berarti 

'bersih', 'suci', 'subur', 'berkat' dan 'berkembang’. Dalam istilah, zakat 

merupakan sebagian dari harta wajib zakat yang diberikan kepada para 

mustahik. Secara operasional, zakat adalah tindakan memberikan 

sebagian harta pada waktu tertentu (haul atau saat panen) dengan 

persentase nilai tertentu (2,5%, 5%, 10%, atau 20%) dan tujuan tertentu, 

seperti fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, gitarimin, fisabilillah, dan 

ibnu sabil(Sahroni, 2018). 

Chaniago secara tidak langsung menyatakan bahwa zakat 

memiliki dua makna, yakni teologis-individual dan sosial. Aspek 

pertama menunjukkan bahwa zakat berfungsi untuk menyucikan harta 

dan jiwa. Sementara itu, dari segi sosial, zakat juga bermakna 

berkontribusi dalam upaya mengatasi kemiskinan, kefakiran, dan 

ketidakadilan ekonomi, dengan tujuan mencapai keadilan 

sosial(Winatri et al., 2023). 
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Perkebunan kopi adalah suatu area atau usaha yang khusus 

diperuntukkan untuk budidaya tanaman kopi.Kopi adalah tanaman 

yang menghasilkan biji kopi. 

Zakat perkebunan merujuk pada produk tumbuh-tumbuhan atau 

tanaman yang memiliki nilai ekonomis, termasuk biji-bijian, umbi-

umbian, buah-buahan, tanaman keras, tanaman hias, rumput-rumputan, 

dan sejenisnya(Suryadi & Rimet, 2023). 

Zakat atas hasil pertanian dan perkebunan  Kopi merupakan salah 

satu jenis zakat harta yang harus dikeluarkan oleh individu muslim. 

Semua aspek pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia 

produksi, peralatan, budidaya, panen, pengolahan, dan pemasaran yang 

terkait dengan tanaman perkebunan diatur oleh Undang-Undang No 39 

Tahun 2014. Menurut Undang-Undang No 18 Tahun 2004 tentang 

perkebunan, kegiatan perkebunan mencakup usaha menanam tanaman 

tertentu di tanah atau media tumbuh lainnya sesuai dengan 

ekosistemnya, serta mengelola dan memasarkan produk dan layanan 

yang dihasilkan oleh tanaman tersebut.  

b. Ketentuan Zakat 

Syarat wajib zakat yang dikemukakan oleh Zuhaily dan Sahhatih 

yang dikutip oleh Ismail adalah sebagai berikut: 

1. Islam. Dalam Islam, tidak ada kewajiban zakat bagi orang kafir 

sesuai dengan kesepakatan ulama (ijma'). Hal ini disebabkan 

karena zakat merupakan ibadah yang suci, dan orang kafir tidak 

termasuk dalam kategori yang suci selama mereka berada dalam 

kekufuran. Prinsip ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat 

At-Taubah. 

2. Budak. Seorang budak tidak memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat, karena pada dasarnya pemiliknya yang 

memiliki hak atas apa yang ada di tangan budak tersebut. 

3. Harta yang dikeluarkan untuk zakat adalah harta yang wajib 

dizakati, dan terdapat lima kriteria untuk hal ini. Pertama, emas, 

perak, dan uang baik yang berupa logam maupun kertas. Kedua, 

barang tambang atau barang temuan. Ketiga, binatang ternak. 

Keempat, barang dagangan. Kelima, hasil tanaman dan buah-

buahan. 

4. Harta yang dizakati harus mencapai nisab, yaitu jumlah minimum 

tertentu.  

5. Harta yang dizakati juga harus dimiliki sepenuhnya dan bukan 

merupakan hutang.  

6. Harta yang dizakati harus telah dimiliki selama setahun. 
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7. Harta yang dizakati harus melebihi kebutuhan pokok pemiliknya. 

c. Rukun Zakat 

Terdapat dua rukun zakat yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Niyyah atau Niat: Rukun pertama zakat adalah niat atau niyyah. 

Seorang Muslim harus memiliki niat atau kesadaran dalam hati 

bahwa ia membayar zakat sebagai bentuk ibadah kepada Allah 

SWT. Niat ini harus murni, ikhlas, dan dilakukan semata-mata 

karena Allah SWT. 

2. Menyerahkan zakat pada yang berhak menerimanya: Rukun kedua 

zakat adalah menyerahkan zakat pada yang berhak menerimanya. 

Hal ini berarti bahwa seseorang harus menyalurkan zakatnya 

kepada golongan yang telah ditentukan oleh syariat, seperti fakir 

miskin, mustahik (orang yang berhak menerima zakat), dan 

golongan-golongan lain yang berhak menerima zakat. 

d. Hikmah  Zakat 

Zakat memiliki berbagai manfaat yang penting dan luas, baik 

bagi individu kaya, individu miskin, maupun masyarakat umum. 

Beberapa manfaat zakat antara lain: 

1. Membantu individu yang lemah dan miskin agar dapat memenuhi 

kewajiban mereka terhadap Allah dan masyarakat. 

2. Membantu individu untuk membersihkan diri dari sifat kikir dan 

akhlak yang tercela, serta mendorong mereka untuk memiliki 

sikap mulia dan murah hati dengan membayar amanat kepada 

orang yang berhak dan yang membutuhkannya. 

3. Menunjukkan rasa syukur dan terima kasih atas nikmat kekayaan 

yang diberikan. Tidak diragukan lagi bahwa ungkapan terima 

kasih yang diberikan oleh penerima kepada pemberi adalah suatu 

kewajiban penting menurut norma-norma kesopanan. 

4. Mencegah timbulnya kejahatan yang mungkin dilakukan oleh 

individu miskin dan yang sulit. 

5. Membangun hubungan kasih sayang dan saling mencintai antara 

individu miskin dan individu kaya. Hubungan yang erat ini akan 

menghasilkan berbagai kebaikan, kemajuan, dan manfaat bagi 

kedua kelompok serta masyarakat secara umum. 

C. KonsepsionalOperasional 

Konsep operasionaladalah konsep yang digunakan untuk 

menggambarkan secara konkret kerangka teoritis, karena kerangka tersebut 
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masih bersifat abstrak dan belum sepenuhnya dapat diukur secara langsung di 

lapangan.Dalam rangka mempermudah pemahaman, konsep tersebut perlu 

dijabarkan ke dalam bentuk yang lebih konkret.  

Menurut Burgin variabel dipahami sebagai fenomena yang bervariasi 

dalam bentuk kualitas, kuantitas, mutu dan standar (Ma’ruf, 2015). Jadi, 

variabel adalah karakteristik individu atau objek yang dapat mempunyai nilai, 

skor, ukuran yang berbeda atau individu atau objek yang berbeda 

Kajian ini terdiri atas satu variabel. Variabel penelitiannya adalah 

Persepsi Masyarakat Tentang Zakat Perkebunan Kopi Di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. 

Terdapat beberapa konsep yang perlu dijelaskan dalam konteks variabel 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Konsep Operasional 

Variabel Bebas Sub Variabel Indikator 

Persepsi Masyarakat 

Tentang Zakat 

Perkebunan Kopi 

Kogisi𝑥1 
Pegetahuan  

Pemahaman  

Afeksi𝑥2 
Pemberian Respon 

Sikap 

Konasi/Pisikomotorik 

𝑥3 

Kemauan 

Keinginan 

Konsep operasional digunakan untuk menjelaskan kerangka konsep 

dan memberikan batasan agar penelitian lebih terarah serta bisa dipahami. 

Untuk mengetahui seperti apa Persepsi Masyarakat tentangZakatPerkebunan 

Kopi di Desa ParinggonanKecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara. Dapat dilihat dari aspek persepsi dan hal 

yangmempengaruhi persepsi sebagai berikut: 

Indikator Kognisi yaitu komponen yang tersusun atas dasar 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang suatu objek, 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Pengetahuan masyarakat desa paringgonan tentang Zakat   Hasil 

Perkebunan kopi. 
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b. Pemahaman masyarakat desa paringgonan tentang Pendistribusian 

Zakat Hasil Perkebunan kopi. 

c. Pengetahuan masyarakat desa paringgonan tentang hukum Zakat  

Hasil Perkebunan Kopi. 

Indikator Afektif menyangkut cara individu dalam merasakan 

mengaspirasikan emosi terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam 

dirinya kemudian mempengaruhi persepsinya. Adapun indikator nya sebagai 

berikut: 

a. Respon Masyarakat desa Paringgonanragu terhadap Pendistribusian 

zakat hasil perkebunan kopi. 

b. Sikap Masyarakat desa Paringgonan suka atau tidak  terhadap 

pembayaran  zakat hasil  perkebunan kopi. 

c. Sikap Masyarakat desa Paringgonan senangatau tidak senang  

terhadap zakat hasil perkebunan kopi. 

Indikator Konatif adalah kesiapan seseorang melakukan action atau 

berprilaku terhadap suatu objek. Adapun indikator nya sebagai berikut: 

a. Kemauan Masyarakat desa Paringgonan mengeluarkan zakat hasil 

perkebunan kopi. 

b. Keinginann Masyarakat desa Paringgonan mengeluarkan zakat hasil 

perkebunan kopi. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang 

perlu diuji untuk memvalidasinya. Hipotesis juga dapat dianggap sebagai 

prediksi atau perkiraan hasil penelitian. Dalam semua jenis penelitian, hipotesis 

diperlukan, meskipun tidak semua hipotesis harus dirumuskan dalam bentuk 

kalimat yang efisien. Dalam penelitian yang bersifat eksploratif dan sebagian 

deskriptif, pernyataan hipotesis tidak diperlukan, sedangkan dalam penelitian 

kuantitatif umumnya hipotesis disajikan secara eksplisit, sedangkan dalam 

penelitian kualitatif tidak. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien Regresi Sederhana (p-

value) digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas (X) berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat (Y). Signifikansi berarti bahwa 

dampak yang terjadi dapat diterapkan pada seluruh populasi. Hasil analisis 

Regresi Sederhana dapat dievaluasi melalui metode pengujian berikut ini: 
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1. Ho = Tidak ada pengaruh antara persepsi masyarakat tentang zakat hasil 

perkebunan kopi di desa paringgonan kecamatan ulu barumun kabupaten 

padang lawas provinsi sumatera utara. 

2. Ha = Terdapat pengaruh antara persepsi masyarakat tentang zakat hasil 

perkebunan kopi di desa paringgonan kecamatan ulu barumun kabupaten 

padang lawas provinsi sumatera utara. 

Dalam pengujian ini, akan dilakukan analisis perbandingan dan 

pengumpulan data yang bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan yang 

signifikan dalam persepsi masyarakat tentang  zakat  hasil perkebunan kopi. 

Data akan dikumpulkan melalui observasi penyebaran angket dan dokumentasi 

di desa paringgonan kecamatan ulu barumun kabupaten padang lawas provinsi 

sumatera utara. Selanjutnya, data akan dianalisis dengan menggunakan metode 

statistik yang sesuai untuk menguji apakah pengaruh  persepsi tersebut 

signifikan atau tidak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif yang 

mengadopsi pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif 

mencerminkan suatu analisis yang pada umumnya memberikan gambaran dan 

penjelasan terhadap realitas di lapangan dengan menggunakan data berupa 

angka. Metode ini menggambarkan situasi sebagaimana adanya, 

menyajikannya dalam bentuk frekuensi, kemudian diurai dalam bentuk kalimat 

untuk kemudian dianalisis guna mencapai kesimpulan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis meneliti di Desa Paringgonan Kecamatan 

Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara yang fokus 

penelitiannya mengarah pada persepsi masyarakat tentang zakat perkebunan 

kopi,  mengambil sampel dari masyarakat  yang memenuhi syarat untuk zakat 

hasil kebun kopi tersebut. Waktu penelitian ini di lakukan mulai dari 

pembuatan proposal sampai penuliasan laporan penelitian selesai. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah masyarakat di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara. Yang berjumlah 187 orang 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah persepsi masyarakat tentang zakat hasil 

perkebunan kopi di Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Pengumpulan data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian 

dengan datang langsung ke lokasi penelitian untuk mencari fakta yang 

bekaitan dengan masalah yang diteliti melalui observasi, yaitu pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang 

tepat mengenai objek penelitian dan kuesioner, yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilaksanakan dengan menyebar angket kepada masyarakat 

persepsi masyarakat tentang zakat hasil perkebunan kopi di Desa 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatera Utara. Data primer ini dapat berupa opini subyek (orang), 
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kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, atau kegiatan 

dan hasil pengujian-pengujian (Muchammad, 2009).   

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber kedua 

atau dengan kata lain data yang diambil bukan dari sumber aslinya. Data 

sekunder bisa berbentuk data yang tersaji dalam tabel, grafik, dan lain 

semacamnya. Selain itu, data sekunder juga dapat diperoleh dari peneliti 

sebelumnya, lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan 

lainnya(Muchammad, 2009).  Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

penulis ambil di antaranya ialah berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi, 

dan sumber kedua lainnya.  

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merujuk pada kumpulan umum obyek atau subyek yang 

memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk tujuan studi dan pengambilan kesimpulan(Abdullah et al., 

2022).Populasi mencakup semua sumber sampel yang akan diambil. 

Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah masyarakat di 

desaparinggonan kecamatan ulu barumun kabupaten padang lawas 

provinsi sumatera utara. 

Populasi adalah keseluruhan kelompok yang akan menjadi fokus 

penelitian, dengan cakupan wilayah dan waktu tertentu, berdasarkan 

karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Populasi ini menjadi 

sumber data untuk penelitian, dan peneliti memilih sasaran populasi 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai(Amruddin, 2022). 

Dalam penelitiain ini yang menjadi populasi umum adalah semua 

Masyarakat di desa Paringgonan yang berjumlah 5272 jiwa, dan yang 

menjadi populasi sasaran yaitu Masyarakatyang berprofesi sebagai 

Pekebun Kopi berjumlah 135 orang setiap rumah suami istri. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Jika populasi memiliki skala yang besar dan 

peneliti menghadapi keterbatasan dana, tenaga, dan waktu untuk 

mempelajari seluruhnya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi sebagai representasi. 

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang terdiri dari 

beberapa anggota populasi. Pengambilan subset ini diperlukan karena 

seringkali tidak memungkinkan bagi peneliti untuk meneliti keseluruhan 

populasi. Oleh karena itu, sampel berfungsi sebagai representasi yang 

mewakili populasi(Paramita Daniar et al., 2021). 
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Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah subjek penelitian kurang 

dari 100 orang, sebaiknya diambil semua sehingga penelitian dapat 

dianggap sebagai penelitian populasi. Namun, apabila jumlah subjek 

besar, peneliti dapat mengambil sampel antara 10-15% atau 20-25%, 

tergantung pada keterbatasan tenaga, dana, dan waktu, serta luasnya 

wilayah pengamatan dari setiap subjek. Keputusan ini juga bergantung 

pada jumlah data, serta besar dan kecilnya risiko yang dihadapi oleh 

peneliti. Meskipun pandangan ini umum, belum memberikan penjelasan 

rinci tentang bagaimana seharusnya sampel diambil dari suatu populasi. 

Oleh karena itu, penentuan sampel dari populasi sebaiknya mengikuti 

pedoman berikut:  

a. Populasi di bawah 50 orang diambil semua.  

b. Populasi antara 50-100 diambil sebanyak 50%.  

c. Populasi antara 100-300 diambil sebanyak 25%.  

d. Populasi antara 300-500 diambil sebanyak 10-20%.  

e. Populasi di atas 500 diambil sebanyak 5-15% (Veronica, 2022). 

Berdasarkan ini penulis mengambil 5-10 % dari total populasi yang 

ada. Sehingga dapat di rumuskan sebagai berikut 

n = 25 % × N 

= 25% × 135 

= 33,75 dibulatkan menjadi (34) 

Keterangan: 

n  = Besar Sampel 

N = Besar Populasi 

Sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak (34) 

orang di desa paringgonan kecamatan ulu barumun kabupaten padang 

lawas . pengumpulan data akan menggunakan metode Purposive sampling, 

yang berarti peneliti secara sengaja memilih individu atau kelompok 

tertentu yang dianggap memiliki Informasi atau karakteristik yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Setelah data terkumpul dengan menggunakan 

metode purposive jumlah sampel yang wajib mengeluarkan zakat hasil 

perkebunan kopi di desa paringgonan berjumlah 20 orang. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi bagi kepentingan penelitian ini 

sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data diantaranya: 

1. Observasi  



26 
 

 

Observasi adalah proses sistematis pengamatan dan pencatatan 

terhadap fenomena yang sedang diteliti. Observasi dapat dilakukan 

secara langsung, yaitu dengan mengamati langsung kejadian yang 

terjadi, atau tidak langsung, yaitu dengan menggunakan alat-alat seperti 

daftar catatan, perangkat perekam elektronik, taperecorder, kamera, dan 

sebagainya sesuai dengan kebutuhan penelitian. Melalui observasi, 

peneliti dapat mendapatkan pengalaman yang mendalam karena dapat 

berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. Metode ini juga 

digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kewajiban 

membayar zakat hasil perkebunan kopi. (Muhtadi, 2015). 

2. Kuisioner/ Angket  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner dengan likertscale. Menurut Sugiyono (2018: 2019) angket 

atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuisioner disebar secaraoffeline atau langsung kepada masyarakat 

di desa paringgonandengan menggunakan Teknik Sampling Insedental. 

Menurut Sugiyono (2017:122) “sampling incidental yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang kebetulan 

bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan sebagai sampel bila 

dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data”. 

Kuisioner yang disebar kepada Masyarakat berbasis angket, 

dimana masyarakat yang berprofesi sebgai pekebun kopi dapat langsung 

melakukan pengisisan kuisioner dengan memberi tanda centang pada 

angket yang dibagikan. Penyebaran kuisioner ini dilakukan mulai dari 

tanggal 15 November sampai dengan 15 desember dengan jumlah sampel 

20 Orang. Kuesioner yang diisi oleh masayarakat yang berprofesi sebagai 

pekebun kopi untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang 

zakat hasil perkebunan kopi di desa paringgonan kecamatan ulu barumun 

kabupaten padang lawas. 

3. Dokumentasi  

Dokumetasimerujuk pada rekaman yang telah terjadi di masa lalu. 

Dokumen dapat berupa teks, gambar, atau karya monumental dari 

individu tertentu. Contoh dokumen berbentuk gambar meliputi foto, 

gambar bergerak, sketsa, dan lain sebagainya. Proses dokumentasi 

melibatkan pengumpulan data, bukti-bukti, dan dokumen yang terkait 

dengan persepsi masyarakat yang akan digunakan sebagai sumber 

informasi dalam penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data  
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Teknik analisis data bertujuan untuk menyelidiki dan memahami data 

yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. Setelah data terkumpul dan diatur 

dengan sistematika, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap 

data tersebut. Sesuai dengan jenis penelitian ini, pendekatan analisis yang 

digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas terhadap data yang terkumpul dan kemudian menyajikan 

analisis terhadapnya. 

Dalam rangka menentukan skor untuk setiap data, penjelasan selanjutnya 

dapat diberikan untuk memberikan gambaran yang lebih rinci terkait dengan 

nilai-nilai skor yang dimiliki oleh masing-masing data. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif 

menggunakan persentase, yang bertujuan untuk menguraikan atau 

menggambarkan fenomena permasalahan yang menjadi fokus penelitian dalam 

bentuk angka-angka. Setelah itu, data diolah menggunakan tabel persentase. 

Proses pengelolaan data ini akan menentukan sejauh mana persepsi masyarakat 

tentang zakat hasil perkebunan kopi, di desa Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, dengan 

mengaplikasikan rumus berikut:  

P =
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan : 

P : Persentase jawaban 

F : Frekuensi atau jumlah 

N : Total jumlah responden 

100% : Bilangan tetap.  

Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka persentase akhir 

berkisar antara : 

1. Sangat Baik apabila berada pada angka  : 81%-100% 

2. Baik apabila berada pada angka   : 61%-80% 

3. Cukup Baik  apabila berada pada angka  : 41%-60% 

4. Buruk  apabila berada pada angka   : 21%-40% 

5. Sangat Buruk  apabila berada pada angka  : 0%-20% 

Setelah di dapat hasil angket atau kuisioner, kemudian diberikan 

penjelasan. Adapun kesimpulan analisis data atau hasil penelitian dibuat dalam 

bentuk kalimat. 

H. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat yang dipergunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dengan tujuan membuat penelitian dan 

hasilnya mudah diolah. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa 

angket atau kuesioner yang akan diisi oleh subyek penelitian. Metode 
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pengukuran yang digunakan adalah skala Likert summated rating (LSR), suatu 

metode yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap suatu objek atau fenomena tertentu. 

Skala ini melibatkan alternatif pilihan dari 1 hingga 4 sebagai jawaban 

untuk pertanyaan-pertanyaan dengan ketentuan skala Likert, dimana setiap 

skor memiliki bobot tertentu. Yaitu: 

1. Sangat Setuju (ST)  : 4 

2. Setuju (S)   : 3 

3. Tidak Setuju (TS)  : 2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

I. Uji Validitas Data dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merujuk pada kepastian dan ketepatan suatu instrumen 

dalam mengukur targetnya. Kevalidan instrumen mencerminkan tingkat 

ketelitian, di mana instrumen yang valid menunjukkan tingkat kevalidan 

yang tinggi, sementara instrumen yang kurang valid menunjukkan tingkat 

kevalidan yang rendah. 

Instrumen yang dirancang untuk penelitian ini dibuat berdasarkan 

teori yang terkait dengan variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. 

Kevalidan instrumen tercapai apabila instrumen tersebut dapat secara 

akurat mengungkap data atau informasi dari variabel yang diteliti dan 

dapat mengukur sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Untuk menguji kevalidan instrumen sikap, langkahnya melibatkan 

perhitungan koefisien korelasi antara berbagai bagian dari alat ukur secara 

keseluruhan. Proses ini mencakup regresi setiap butir alat ukur dengan 

skor total, yang merupakan jumlah dari setiap item soal. Jika hasil 

perhitungan t-hitung melebihi nilai tabel, maka butir soal dianggap valid. 

Sebaliknya, jika t-hitung lebih rendah, maka butir soal tersebut dianggap 

tidak valid dan perlu diperbaiki atau dieliminasi dari instrumen penelitian. 

Selanjutnya, untuk mengukur kevalidan instrumen, digunakan korelasi 

product moment pada taraf signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 atau 

5%. 

Dalam penggunaan program SPSS untuk menguji validitas, teknik 

yang diterapkan adalah Corrected Item-Total Correlation (Item-Total 

Statistic). Metode ini lebih sesuai untuk skala dengan sedikit item 

pertanyaan. Pengujian dilakukan dengan uji dua sisi pada taraf signifikansi 

0,05. Kriteria evaluasi adalah sebagai berikut: 

f. Jika nilai korelasi observasi (r hitung) melebihi nilai korelasi tabel 

pada uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05, maka instrumen 
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atau item pertanyaan dianggap berkorelasi secara signifikan dengan 

skor total (dinyatakan valid). 

g. Jika nilai korelasi observasi (r hitung) lebih rendah daripada nilai 

korelasi tabel pada uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05, 

maka instrumen atau item pertanyaan dianggap tidak berkorelasi 

secara signifikan dengan skor total (dinyatakan tidak valid). 

Table 3.1 Hasil Uji Validitas Dengan Pearson Product Moment 

No Dimensi Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 

Kognisi 

(Pengetahuan dan 

Pemahaman)  

P01 0,977 0,256 Valid 

P02 0,977 0,256 Valid 

P03 0,977 0,256 Valid 

P04 0,977 0,256 Valid 

P05 0,77 0,256 Valid 

P06 0,977 0,256 Valid 

P07 0,977 0,256 Valid 

2. 

Afeksi (Respon dan 

Sikap) 

  

P08 0,862 0,256 Valid 

P09 0,862 0,256 Valid 

P10 0,862 0,256 Valid 

P11 0,862 0,256 Valid 

P12 0,862 0,256 Valid 

P13 0,862 0,256 Valid 

P14 0,862 0,256 Valid 

3. 

Konasi (Kemauan 

atau Keinginan) 

  

P15 0,977 0,256 Valid 

P16 0,977 0,256 Valid 

P17 0,823 0,256 Valid 

P18 0,823 0,256 Valid 

P19 0,735 0,256 Valid 

P20 0,819 0,256 Valid 

P21 0,819 0,256 Valid 

Sumber: Data diolah penelit dengan SPSS. 29.0 

Berdasarkan tabel 3.1 uji validitas dengan pearson product moment 

menginformasikan bahwa dari 21 item soal baik itu sub variabel Kognisi, 

Afeksi, dan Konasi semuanya dinyatakan Valid. 

2. Uji Relibilitas  

Uji Reliabilitas bertujuan untuk menilai kekonsistenan suatu alat 

ukur, mengevaluasi apakah alat pengukur tersebut dapat diandalkan dan 

tetap konsisten saat pengukuran diulang. Peneliti menggunakan metode 

Cronbach’sAlpha untuk menguji reliabilitas, terutama cocok digunakan 
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dalam program SPSS untuk skor yang berbentuk skala (seperti 1-4, 1-5) 

atau skor dengan rentang tertentu (misalnya 0-20, 0-50). 

Dalam pengujian, umumnya digunakan threshold tertentu seperti 

0,60 sebagai standar. Kualitas reliabilitas dianggap kurang memadai jika 

nilainya di bawah 0,60, dapat diterima pada kisaran 0,70, dan dianggap 

baik jika melebihi 0,80. 

Perhitungan dengan menggunakan program SPSS.29.0 untuk 

menguji  bagaimana  Persepsi Masyarakat Tentang Zakat Perkebunan 

Kopi Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Brumun Kabupaten Padang 

Lawas Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Relibilitas Dengan Cronbach’s Alpha 

No Variabel Cronbach’s Alpha Ukuran Keterangan 

1. Persepsi Masyarakat 0.955 0.60 Reliabel 

Sumber: Data diolah penelit dengan SPSS. 29.0 

Berdasarkan  uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap variabel 

persepsi masyarakan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.955. 

nilai ini lebih besar dari 0.60 sehingga dinyatakan reliabel, dan lebih besar 

dari 0.80 sehingga tingkat reliabilitas adalah baik. 
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM  

A. Sejarah 

Paringgonanadalah suatu desa dan merupakan ibu kota kecamatan 

yaitukecamatanUlu Barumun,kabupaten Padang Lawas,provinsiSumatera 

Utara,Indonesia. Desa paringgonan ini asal usulnya dari kata par-anggunan 

(tempat berayun). Saat penjajah belanda ke padang lawas timbullah kerajaan-

kerajaan kecil dan lama kelamaan dibentuklah kampung-kampung dan desa-

desa yaitu: 

1. Desa HutaLamo 

2. Desa Ginduang 

3. Desa HutaGodang 

4. Desa Huta DolokDesa  

5. HutaTapianJorbing 

6. Desa HutaHurung Kijang 

Sekitar tahung1990 pemerintah menggabungkan ke enam desa tersebut 

menjadi satu desa yaitu Desa Paringgonan.  Awalnya, desa ini merupakan 

bagian dari Kecamatan Tapanuli Selatan. Pada tahun 2007, Kabupaten Padang 

Lawas terbentuk sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Selatan, 

Sumatera Utara, mencakup 17 kecamatan, 303 desa, dan 1 kelurahan. 

Desa Pariggonan sudah memiliki pemimpin atau kepla desa sebayak 7 

kepala desa dcari tahun ke tahun  yaitu sebagai berikut: 

1. Masron Nasution dari tahun 1998 hingga 2002 

2. Bonardon Nasution dari tahun 2002 higga 2006 

3. Ilham Hasibuan dari tahun 2006 hingga 2010 

4. Maraganti Hasibuan dari tahun 2010 hingga 2014 

5. Maraganti Hasibuan dari tahun 2014 hingga 2018 

6. Irham Ali Munandar Hasibuan dari tahun 2018n hingga 2022 

7. Irham Ali Munandar Hasibuan dari tahu 2022 hingga 2026 

B. Letak Geografis dan Demografis Desa Paringgonan 

Desa Paringgonan ini dulunya sebuah perkampungan dan baru 

berkembang setelah dijadikan ibu kota kecamatan dari hasil pemekaran 

kecamatan Barumun pada tahun 2008 menjadi kecamatan Ulu Barumun. Luas 

wilayah Kecamatan Ulu Barumun mencapai 241,37 km2 atau 5,71  persen dari 

luas keseluruhan kabupaten, desa ini akhirnya secara resmi diakui sebagai Desa 

Paringgonan pada tahun 2008, yang terletak di Kecamatan Ulu Barumun, 

Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.Untuk lebih 

jelasnya batas-batas desa Paringgonanadalah sebagai berikut: 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ulu_Barumun,_Padang_Lawas
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Padang_Lawas
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa ParinggonanJulu. 

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Pasar Ipuh. 

c. Sebelah Brata berbatas dengan Bukit Barisan. 

d. Sebelah Timur berbatas dengan Bukit Simartolu. 

Desa Pariggonan memiliki jumlah penduduk 5.272 jiwa dan jumlah 

kepala keluarga yang terdaftar 987 kk dan yang tidak terdaftar 135 kk. 

DesaParinggonan kecamatan Ulu Barumun kabupaten padang lawas sebagian 

besar terdiri dari daerah pusat perbelanjaan, pemukiman, perkebunan, 

pertanian dan pegunungan. Kondisi alamnya adalah daratan rendah dan daratan 

tinggi sehingga sangat cocok untuk area perdagangan, pertanian,dan 

perkebunan. Pemilihan lokasi penelitian tentang persepsi masyarakat tentang 

zakat perkebunan kopi di desaparinggonan kecamatan ulu barumun kabupaten 

padang lawas provinsi sumatera utara  di dasarkan pada suatu kenyataan bahwa 

di desa Paringgonan banyak yang sumber mata pencariannya dari hasil 

perkebunan kopi dan memiliki hasil yang cukup tinggi sehingga muncul 

sebuah pertanyaan apakah masyarakat tahu bahwa usahanya tersebut masuk 

dalam kadar zakat atau tidak, sementara dalam nas atau ketentuan allah dalam 

al-qur’an dan kitab-kitab klasik tidak dijelaskan tentang zakat sawit tersebut. 

Hal ini yang menjadi latar belakang penelitian ini, peneliti telah melakukan 

study lapangan di desa Paringgonan kecamatan Ulu Barumun kabupaten 

padang lawas provinsi sumatera utara untuk melihat bagaimana kehidupan 

social masyarakat. Dan hasilnya akan dibahas pada bab V. 

C.  Visi  dan Misi 

1. Visi 

Visi pembangunan desa adalah visi masa depan yang menantang, 

menggambarkan kondisi yang diinginkan pada akhir periode perencanaan 

pembangunan. Dan mewujudkan Desa Paringgonan yang  Sejahtera 

danBerkibar ( Berkreatif, Inovatif, Budaya, Agamis, Rukun. 

2. Misi  

Misi desa adalah sesuatu yang diemban atau dilaksanakan oleh 

pemerintah desa, sesuai visi desa yang telah ditetapkan, agar tujuan 

pembangunan desa dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan 

diharapkan. Adapun misi Desa Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, 

Kabupaten Padang Lawas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kehidupan beragama. 

b. Mengembangkan ekonomi daerah berdasarkan potensi lokal yang 

memiliki daya saing. 

c. Memperbaiki infrastruktur dan fasilitas desa. 

d. Mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. 
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e. Menyusun sistem pemerintahan yang efisien dan demokratis. 

f. Menciptakan lingkungan masyarakat yang aman dan tenteram. 

D. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Paringgonan 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Paringgonan 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan Tahun 2023 

E. Keadaan Penduduk  

Penduduk adalah kelompok orang yang tinggal atau menetap dalam suatu 

wilayah atau negara pada waktu dan ruang tertentu. Penduduk desa 

Paringgonan kecamatanUlu Barumun kabupaten padang lawas provinsi 

sumatera utara berjumlah 5.272 jiwa.Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah 

keadaan penduduk berdasarkan tingkat usia dan jenis kelamin. 

Tabel 4.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia dan Jenis Kelamin 

No Umur Jenis Kelamin Frekuensi Peresentase 

1. 0- 5 Tahun 
Perempuan 272 5 % 

Laki-Laki 265 5 % 

2. 6- 10 Tahun 
Perempuan 260 5 % 

Laki-Laki 251 5 % 

3. 11- 15 Tahun 
Perempuan 235 4 % 

Laki-Laki 235 4 % 

4. 16- 20 Tahun 
Perempuan 230 4 % 

Laki-Laki 227 4 % 

5. 21-30 Tahun 
Perempuan 393 7 % 

Laki-Laki 367 7 % 

6. 31- 40 Tahun 
Perempuan 376 7 % 

Laki-Laki 360 8 % 

Kepala Desa

Irham Ali Munandar Hasibuan

Kasih Pemerintahan

Zamroni Idris Parapat

Kasi Pelayanan

Syarif Muda Hasibuan

Kasih Pembangunan

Suprianto Hasibuan

Kasih Perencanaan

Adlani Musaddat Hasibuan

Sekretaris Desa

Affan Hasibuan 

Bendahara Desa

M. Yusuf Nasution
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7. 41- 50 Tahun 
Perempuan 357 7 % 

Laki-Laki 344 6 % 

8. 51- 60 Tahu 
Perempuan 207 4 % 

Laki-Laki 204 4 % 

9. 61- 70 Tahun 
Perempuan 203 4 % 

Laki-Laki 198 4 % 

10. 71 dan selanjutnya 
Perempuan 146 3 % 

Laki-Laki 142 3 % 

Jumlah  5.272  100 % 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan tahun 2023 

F. Pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk memajukan 

masyarakat. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula kualitas 

SDM dalam suatu masyarakat tersebut. Kondisi pendidikan di desa 

Paringgonan saat ini sangat baik. Di bawah ini dapat dilihat tabel sarana 

pendidikan yang ada di desa Paringgonan: 

Tabel 4.2 Sarana Pendidikan di Desa Paringgonan 

No Jenis Pendidikan Frekuensi peresentase 

1. TK 2 13 % 

2. SD 4 27 % 

3. Madrasah Ibtidaiyah 3 20 % 

4. Madrasah Tsanawiyah 2 13 % 

5. Madrasah Aliyah 2 13 % 

6. SMP 1 7 % 

7. SMA 1 7 % 

Jumlah 15 100% 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwah di desa paringgonan 

sarana pendidikannya tergolong sangat bagus, dalam artian dapat menunjang 

dan mempermudah masyarakat untuk memperoleh pendidikan. 

G. Kehidupan Beragama 

Agama sangat penting bagi manusia, karena agama merupakan suatu 

aqidah yang mencangkup unsur kepercayaan. Kehidupan beragama yang 

dilaksanakan masyarakat desa paringgonan cukup baik dan penduduknya 

mayoritas beragama Islam. Sebagaimana tempat peribadahan yang ada di desa 

Paringgonan dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Sarana Peribadahan di Desa Paringgonan 
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No Tepat Ibadah Frekuensi Presentase  

1. Masjid  6 55 % 

2. Musalla 5 45 % 

3. Gereja  0 0 

4. Pura 0 0 

5. Vihara  0 0 

6. Kelenteng  0 0 

Jumlah  11 100 % 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan Tahun 2023 

Berdasarkan  tabel tersebut dapat di lihat bahwa sarana peribadahan 

yang ada di Desa Paringgonan adalah Masjid dan  Musalla. Ini  jelas 

menandakan bahwa mayoritas masyarakat Desa Paringgonan beragama 

Islam. 

H. Mata Pecarian 

Dari segi mata pencarian penduduk masyarakat desa Paringgonan 

kecamatan Ulu Barumun kabupaten padang lawas provinsi sumatera utara 

umumnya adalah petani dan pekebun sebagaimana terlihat dalam tabledibawah 

ini: 

Tabel 4.4 Mata Pencarian Penduduk Desa Paringgonan 

No Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase  

1. Petani Padi 377 17 % 

2. Petani Sayur dan Buah 745 33 % 

3. Pekebun  Kopi 135 6 % 

4. Pekebun Karet 210 9 % 

5. Pekebun Sawit 216 10 % 

6. ASN 112 5 % 

7. Buruh Harian Lepas 449 20 % 

Jumlah  2244 100 % 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan Tahun 2023 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mata pencarian masyarakat Desa 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yang paling banyak adalah petani sayur 

dan buah sebanyak 745 orang, kemudian buruh harian lepas sebanyak 449 

orang, petani padi sebanyak 377 orang, pekebun sawit sebanyak 216 orang, 

pekebun karet sebanyak 210 orang, pekebun kopi sebanyak 135 orang dan 

ASN termasuk PNS, TNI dan POLRI  sebanyak 112 orang, Data tersebut 

dihitung dari setiap rumah dan terdiri dari suami istri. 
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Berdasrkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatera Utara sebagian besar petani  dan pekebun. 

I. Penghasilan Petani Kopi 

Dari segi penghasilan penduduk masyarakat desa Paringgonan 

kecamatan Ulu Barumun kabupaten padang lawas provinsi sumatera utara yang 

berprofesi sebagai petani kopi yang wajib mengeluarkan zakat sebagaimana 

terlihat dalam table dibawah ini: 

Tabel 4.4 Penghasilan Petani Kopi  yang wajib zakat di Desa Paringgonan 

No Luas Kebun Sekali Panen Rupiah Frekuensi Presentase  

1. 5-6 Hektar 5.5 Ton Rp. 220.000.000 2 10 % 

2. 4-5 Hektar 5 Ton Rp. 200.000.000 4 20 % 

3. 3-4 Hektar   4 Ton   Rp. 160.000.000 5 25 % 

4. 2-3 Hektar 3 Ton Rp. 120.000.000 9 45 % 

5. 1-2 Hektar 2 Ton Rp. 80.000.000 0 0 % 

Jumlah  20 100 % 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paringgonan Tahun 2023 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mata pencarian masyarakat Desa 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yang berpofesi sebagai petani kopi dan 

wajib zakat yang paling banyak adalah luas lahan 2-3 hektar dengan sekali 

panen berjumlah Rp. 120.000.000 sebanyak 9 orang, kemudian luas lahan 3-4 

hektar dengan sekali panen berjumlah Rp. 160.000.000 sebanyak 5 orang,  

kemudian luas lahan 4-5 hektar dengan sekali panen berjumlah Rp. 

200.000.000 sebanyak 4 orang, dan luas lahan 5-6 hektar dengan sekali panen 

berjumlah Rp. 220.000.000 sebanyak 2 orang,  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesmpulaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 

meliputi beberapa sub variabel dan indikator diantaranya, sub variabel Kognisi 

dengan indikator pengetahuan dan pemahaman, sub variabel Afeksi dengan 

Indikator respon dan sikap dan Sub variabel Konasi dengan indicator kemauan 

dan keinginan. Dari hasil penelitian pada sub variabel kognisi dengan indikator 

pengetahuan dan pemahaman yang terdapat pada tabel 5.26 dengan persentase 

55.00%, yang berada pada kategori “ cukup baik”. Sub variabel Afeksi dengn 

indikator respon dan sikap yang terdapat pada tabel 5.27 dengan presentase 

78.75% yang berada pada kategori “ baik ”. dan sub variabel Konasi dengan 

indikator kemauan dan keinginan yang terdapat pada tabel 5.28 dengan 

persentase 71.96% kategori “baik”.  

Setelah melihat hasil persentase rekapitulasi jawaban mengenai 

persepsi masyarakat tentang zakat perkebunan kopi di Desa Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 

didapatkan hasil persentase sebesar 68.57 %, terletak antara 61% - 80%, maka 

dapat disimpulkan bahwa Persepsi masyarakat tentang zakat Perkebunan Kopi 

di Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara termasuk kategori  “Baik” 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian Persepsi Masyarakat Tentang Zakat 

Perkebunan Kopi di Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Brumun Kabupaten 

Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara peneliti menyarankan bahwa: 

1. Kepada masyarakat hendaknya bisa memanfaatkan segala peluang dalam 

menambah ilmu agama dari fasilitas-fasilitas yang ada dilingkungannya 

terutama tentang ilmu zakat, meski ada beberapa perbedaan pemahaman 

keagamaan namun bisa ambil yang kiranya baik. 

2. Untuk masyarakat agar lebih terbuka terhadap perkembangan zaman yang 

mana bahwa zakat perkebunan juga merupakan kewajiban umat islam. 

Bukan hanya sebatas kewajiban membayar zakat fitrah seperti dilakukan 

oleh masyarakat pada saat ini. Sehingga masyarakat dapat merasakan 

kewajiban membayar zakat perkebunan kopi seperti kewajiban membayar 

zakat fitrah. 

3. Kepada pemerintah agar melakukan sosialisasi tentang kewajiban 

membayar zakat perkebunan kopi sehingga pemahaman, pengetahuan, dan 

informasi tentang zakat perkebunan dapat diterima dengan baik oleh 

seluruh masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Kuisioner 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Berkebun : 

Luas Kebun Kopi : 

Hasil Panen  : 

Berikalah penilaian terhadap semua pertanyaan yang di ajukan dengan 

memberikan tanda (√) pada tabel yang tersedia: 

SS S TS STS 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan Jawaban 

Kognisi  SS S TS STS 

1. 
Saya mengetahui dengan baik tentang 

konesp zakat dari hasil perkebunan kopi. 

    

2. 
Saya mengetahui bahwa zakat perkebunan 

merupakan zakat yang wajib di keluarkan. 

    

3. 

Saya memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang mekanisme pengelolaan 

zakat perkebunan kopi. 

    

4. 
Saya mengetahui tentang syarat dan 

ketentuan zakat perkebunan kopi. 

    

5. 

Saya mengetahui bahwa zakat dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan. 

    



63 
 

 

6. 

saya mengetahui bahwa zakat memiliki 

dampak positif yang signifikan dalam 

membangunan ekonomi. 

    

7. 

Saya mengetahui bahwa lembaga 

pengelolan zakat memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan. 

    

Afeksi 

8. 

Saya merasa senang dengan mengeluarkan 

zakat dari hasil perkebunan kopi dapat 

membersihkan harta, jiwa, dan hati. 

    

9. 

Saya merasa senang yang mendalam 

terhadap kesejahteraaan umat yang 

mendapatkan manfaat dari zakat.  

    

10. 

Saya bangga menjadi bagian dari upaya 

zakat unuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat yang membutuhkan.  

    

11. 

Saya merasa senang karena dengan 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kopi dapat memperoleh keberkahan dan 

memperluas rezki. 

    

12. 

Saya merasa senang karena dengan 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kopi dapat menguatkan tali persaudaraan. 

    

13. 

Saya merasa senang karena dengan 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kopi dapat menumbuhkan rasa ketenangan 

hidup. 

    

14. 

Saya merasa termotivasi untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sukarela 

terkait zakat perkebunan kopi. 

    

Konasi/  Pisikomotorik  

15. 

Saya ingin mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kopi karena saya merasa 

memiliki tanggung jawab. 
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16. 

Saya ingin berzakat karena saya mersa 

mampu secara fisik untuk berpartisipasi 

aktif dalam program zakat perkebunan 

kopi 

    

17. 

Saya ingin mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kopi melalui lembaga yang 

mengelola tentang zakat yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS). 

    

18. 

Saya ingin mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kopi langsung di berikan 

kepada orang miskin yang ada di 

lingkugan  sekitar guna untuk 

mensejahterakan mereka. 

    

19. 

Saya ingin berzakat dari hasil perkebunan 

kopi karea saya merasa telah 

mengeluarkan hak orang lain atas harta. 

    

20. 

Saya ingin berparisipasi fisik untuk 

berperan aktif dalam mendukung 

pendidikan melalui kontribusi zakat 

perkebunan kopi. 

    

21. 

Saya ingin berpartisipasi fisik dalam 

program zakat karena dapat berdampak 

langsung pada peningkatan kesejahteraan 

umat. 
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Hasil Uji Validitas Dengan Spss. 29.0 
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Hasil Uji Realibilitas Dengan Spss.29.0 

 

  

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.955 21 
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Dokumentasi Kebun Kpoi Masyarakat Desa Paringgonan 

 

 

 
 

 

 



68 
 

 

 
 

 



69 
 

 

 



70 
 

 

Dokumentasi Penyebaran Kuisioner 
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